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BAB V 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian tentang pengolahan limbah cair industri aki dengan menggunakan 

fitoremediasi dapat disimpulkan: 

1. Bambu air dapat menurunkan kadar Pb dan Cd hingga 0,025 mg/l dan 

0,014 mg/l. sedangkan untuk tanaman eceng gondok dapat menurunkan 

kadar Pb dan Cd hingga 0,017 mg/l dan 0,025 mg/l. Tanaman kiambang 

dapat menurunkan kadar Pb dan Cd hingga 0,05 mg/l dan 0,17 mg/l. 

2. Tanaman bambu air volume akar 30 ml dapat meremoval Pb 97% Cd 

97%, volume akar 40 ml Pb 97% Cd 98%, eceng gondok volume akar 

30 ml dapat meremoval Pb 99% Cd 98%, volume akar 40 ml Pb 99% 

Cd 99%, kiambang volume akar 30 ml dapat meremoval Pb 98% Cd 

97%, volume akar 40 ml Pb 98% Cd 97% 

3. Waktu optimum yang diperlukan tanaman bambu air, eceng gondok dan 

kiambang dalam menurunkan kadar Pb dan Cd pada limbah cair industri 

aki selama 12 hari. 

4.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah parameter logam berat 

yang lainnya seperti Cu. 

2. Pada penelitian selanjutnya volume akar yang digunakan dapat menggunakan 

variasi selain volume akar. Misalnya seperti kerapatan tanaman dan jumlah 

tanaman. 
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Lampiran 1. Proses Penelitian 

    

a. Proses Aklimatisasi Kiambang  b. Proses Aklimatisasi Bambu Air 

     

c. Proses Aklimatisasi Eceng Gondok   d. Proses Pengukuran Volume Akar 

     

e. Pengukuran Volume Akar 30 ml  f. Pengukuran Volume Akar 40 ml 
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g. Fitoremediasi Kiambang Vol akar 30 ml      h. Fitoremediasi Kiambang Vol akar 40 

ml 

  

i. Fitoremediasi Bambu Air Vol akar 30 ml j. Fitoremediasi Bambu Air Vol 

akar 30 ml 

  

k. Fitoremediasi Eceng Gondok Vol akar 30 ml l. Fitoremediasi Eceng Gondok 

Vol akar 40 ml 
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m. Pengukuran pH pada bambu air vol akar 30 ml  n. Pengukuran suhu pada bambu 

air vol akar 30 ml 

  

o. Pengukuran pH pada bambu air vol akar 40 ml  p. Pengukuran suhu pada bambu 

air vol akar 40 ml 

   

q. Pengukuran pH pada eceng gondok vol akar 30 ml  r. Pengukuran suhu pada eceng 

gondok vol akar 30 ml 
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s. Pengukuran pH pada eceng gondok vol akar 40 ml  t. Pengukuran suhu pada eceng 

gondok vol akar 40 ml 

  

u. Pengukuran pH pada kiambang vol akar 30 ml  v. Pengukuran suhu pada 

kiambang vol akar 30 ml 

  

w. Pengukuran pH pada kiambang vol akar 40 ml  x. Pengukuran suhu pada 

kiambang vol akar 40 ml 
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Lampiran 2. Hasil Uji Laboratorium 
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